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Abstract

Antonyms are one of the linguistic aspects that contribute to enriching the Arabic language.
By using a single word to indicate two different meanings or two opposing words to express
different meanings, language can convey a wide range of ideas and concepts in an accurate
and effective manner. Therefore, the aim of this research is to explore the concept of antonyms
in the book of Sahih Bukhari. When a particular meaning is presented through its opposite,
the recipient can grasp the idea more clearly. This research uses a descriptive-analytical
approach, in which the researcher reviews various books and data related to the topic and
analyzes opposing words in the book of Sahih Bukhari from various linguistic perspectives.
The author obtained several research findings, including the identification of eighteen
antonym pairs in the book of Sahih Bukhari. Specifically, in the book of prayer, there are a
total of 18 antonyms. There are 9 terms in the form of nouns, such as: al-hadari (presence)
and as-safari (absence). There are also 8 terms in the form of verbs, such as: dahika (laughed)
and baka (cried). Lastly, there is 1 term in the form of a preposition: amama (in front of) and
wara’a (behind).

Keywords: Antonyms (at-tadadd), book of Sahith al-Bukhar1.

Abstrak

Antonim (at-tadadd) adalah salah satu aspek linguistik yang berkontribusi dalam
memperkaya bahasa Arab. Dengan menggunakan satu kata untuk menunjukkan
dua makna yang berbeda atau dua kata yang saling bertentangan untuk
menunjukkan makna yang berbeda, bahasa dapat mengekspresikan berbagai ide
dan konsep dengan cara yang akurat dan efektif. Oleh karena itu, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menggali konsep antonim (at-tadadd) dalam kitab hadis
Shahih Bukhari. Ketika suatu makna tertentu disajikan menggunakan antonim (at-
tadhad), penerima dapat memahami ide tersebut dengan lebih jelas. Penelitian ini
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menggunakan pendekatan deskriptif analitis. Dimana peneliti melakukan kajian
terhadap berbagai buku dan data yang terkait dengan topik tersebut serta
menganalisis kata-kata yang bertentangan dalam kitab Shahih Bukhari dari
berbagai aspek linguistik. Penulis mendapatkan beberapa hasil penelitian, antara
lain terdapat delapan belas kata antonim (at-tadadd) dalam kitab Shahih Bukhari:
jumlah antonim (at-tadadd) dalam Shahih Bukhari, khususnya dalam kitab shalat
berjumlah 18. Terdapat 9 lafadz dalam bentuk isim (kata benda), diantaranya: al-
hadari (hadir) dan as-safari (pergi). Terdapat 8 lafadz dalam bentuk fi'il (kata kerja),
diantaranya: dahika (tertawa) dan baka (menangis). Dan 1 lafadz dalam bentuk
huruf, yaitu: amama (di depan) dan wara’a (di belakang)

Kata Kunci: Antonim (at-tadhad), Kitab Hadis Shahih Bukhari.

PENDAHULUAN

Bahasa Arab adalah bahasa Al-Qur’an yang mulia dan Al-Qur’an adalah
kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara
Jibril A.S dengan lisan Arab yang jelas. Oleh karena itu, bahasa Arab sangat penting
untuk dipelajari oleh umat Muslim agar mereka dapat memahami ayat-ayat Al-
Qur’an dan hadis-hadis Nabi. Penyebaran agama Islam yang luas ke luar Jazirah
Arab, seperti Persia, Andalusia, India, dan Cina, telah membuat bahasa Arab
dikenal dan terkenal di seluruh dunia. Saat ini, bahasa Arab merupakan salah satu
bahasa internasional, dan pada akhir tahun 1973 M Perserikatan Bangsa-Bangsa
(United Nations) menetapkan bahasa Arab sebagai salah satu bahasa resminya.
Sehingga, bahasa ini menjadi salah satu dari enam bahasa resmi: Arab, Cina,
Inggris, Prancis, Rusia, dan Spanyol. 1

Ibn Faris (329-395 H/941-1004 M) dalam kajian linguistik menyatakan:
“Bahasa Arab adalah bahasa terbaik dan terindah di antara bahasa-bahasa
lainnya”.?2 Para ahli bahasa, baik yang klasik maupun modern, telah banyak
mempelajari bahasa Arab. Beberapa dari mereka memandang karakteristik bahasa
ini sebagai keunggulan yang membedakannya dari bahasa lainnya, sementara yang
lain melihatnya sebagai sifat dan karakteristik yang lebih dominan dalam bahasa
Arab dibandingkan dengan bahasa lain. Ada juga yang berpendapat bahwa ini
adalah karakteristik bahasa Arab yang juga ditemukan dalam bahasa lain dengan
tingkat yang sama. Bahasa Arab memiliki keunikan dan karakteristik yang
membedakannya dari bahasa lainnya dalam aspek sejarah, agama, budaya, serta

1 Ali Muhammad Al Qasimi, Ittijahat Hadithah Fi Ta’lim Al-’Arabiyyah Li an-Natigin Bil-Lughat
Al-Ukhra (Riyadh: Departemen Urusan Perpustakaan Universitas Riyadh, 1979).
2 As-Suyti, Al-Muzhir Fi Al-Lughah Wa Anwa ‘iha (Kairo: Maktabah Misriyyah, 1958).
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aspek linguistik seperti suara (aswat), morfologi (sharf), sintaksis (nahwu), makna
(dilalah), dan retorika (balaghah).?

Keistimewaan lain dari bahasa Arab yang mulia adalah keberadaan hadis-
hadis Nabi yang mulia. Rasulullah SAW bersabda: "Aku adalah orang yang paling
fasih di antara orang Arab dan non-Arab," dan beliau juga bersabda: "Aku diberi
kemampuan berbicara dengan kata-kata yang ringkas namun padat makna (jawami’
al-kalim)." Salah satu mukjizat yang menakjubkan adalah bahwa lisan yang
diberkahi yang mengucapkan kata-kata wahyu dan ayat-ayat Al-Qur’an adalah
lisan yang sama yang mengeluarkan hadis-hadis Nabi yang mulia. Namun, dialek,
sifat, dan gaya bahasa antara keduanya sangat berbeda. Setiap orang yang
mempelajari bahasa Arab akan mengetahui secara jelas perbedaan antara ayat-ayat
Al-Qur’an dan hadis-hadis Nabi Muhammad SAW. Inilah keistimewaan bahasa
Arab dari segi keagamaannya.*

Diketahui juga bahwa salah satu masalah dalam pembelajaran bahasa Arab
khususnya bagi penutur non-Arab, adalah kesulitan dalam memahami teks-teks
bahasa Arab. Kesulitan ini juga disebabkan oleh adanya beberapa makna untuk
satu kata. Terkadang, satu kata memiliki lebih dari satu makna, tergantung pada
konteks kalimat. Tentu saja, makna kata dalam bahasa Arab dibagi menjadi
beberapa jenis, yaitu makna leksikal (lexical meaning), makna morfologis dan
makna sintaksis (grammatical meaning), serta makna kontekstual (contextual
meaning). Dari sini, mempelajari makna adalah hal penting untuk mengetahui arti
kata-kata yang ada dalam kalimat bahasa Arab. Ilmu yang khusus mempelajari
makna ini disebut ilmu semantik (dilalah).5

Pengetahuan tentang Ilmu Dilalah penting dalam memahami makna Al-
Qur'an dan Hadis. Salah satu aspek dalam Ilmu Dilalah adalah at-tadadd (antonim),
yang memainkan peran penting dalam analisis struktur bahasa dan makna kata-
kata. Antonim merujuk pada kata-kata yang memiliki makna berlawanan atau
melengkapi satu sama lain dalam konteks linguistik. Studi tadhadh tidak hanya
memperluas pemahaman tentang hubungan antarkata dalam bahasa, tetapi juga
mengungkap makna yang lebih dalam dari kontras semantik ini.®

3 Abdul Aziz bin Ibrahim Al-Ushaili, Khassais Al-Lughah Al-Arabiyyah (Riyadh: Al-Jam’iyyah
al-'lIlmiyyah al-Su’udiyyah lil-Lughah al-" Arabiyyah, 1935).

4 Ja’far Abd Salam Agil Mahdali, “AL-ZAHRA ’,” Jurnal Studi Islam Komperhensif 4, no. 2
(2005): 107-201.

5 Muhammad Jini, “‘Ilm Al-Dalalah Wa Dawruhu Fi Fahm Al-Nusts Al-‘Arabiyyah,” Jurnal
Alsinatuna 44, no. 8 (2011): 147-54, https:/ /doi.org/10.1088/1751-8113 /44 /8 /085201.

¢ Moh Aldi Fitrah et al., “ Al-Muyassar : Journal of Arabic Education Tadhadh Perspective of
John 1. Saeed in Surah Al Waqgiah” 3, no. 2 (2024): 240-50.
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Selain itu, studi dalam ilmu makna juga mencakup bidang semantik, seperti
kata-kata sinonim (at-taraduf), polisemi (isytirak lafdzi), dan antonim (at-tadhad).
Antonim (at-tadhad) dalam bahasa Arab dan bahasa lainnya memiliki peran penting
dalam menjelaskan makna kata-kata. Hal ini mendorong para peneliti untuk
menyelami kedalaman bahasa dalam mencari kosakata antonim dan maknanya.
Penelitian mengenai topik ini tidak terbatas pada satu generasi, melainkan telah
dilakukan oleh para ilmuwan dari berbagai zaman, masing-masing mencapai
kesimpulan yang berbeda, dengan fenomena ini (antonim) mendapatkan beragam
pendapat, ada yang menolak (kontra), mendukung (pro), atau menolak tetapi
dengan syarat tertentu, serta ada yang membatasi fenomena ini dalam kondisi
tertentu.”

Para ahli bahasa klasik berpendapat bahwa antonim (at-tadhad) merupakan
bentuk dari polisemi (isytarak lafdzi), dan mendefinisikannya sebagai satu kata
dengan dua makna yang berlawanan, seperti kata “Js” yang memiliki makna
“hamba dan tuan”. Ibn Faris mengatakan: “Salah satu kebiasaan orang Arab dalam
penamaan adalah memberikan satu nama untuk dua hal yang berlawanan, seperti
menyebut “0s»” untuk “hitam dan putih”. Antonim (at-tadhad) dalam pandangan
ahli bahasa modern merujuk pada perbedaan dua kata baik dalam bentuk maupun
makna, seperti panjang dan pendek, kuat dan lemah, indah dan jelek.8

Penelitian ini dilakukan untuk mengatasi persoalan terkait berbagai bentuk
antonim (at-tadhad) dan penggunaannya dalam ilmu semantik, yang juga
mencakup sinonim (at-taraduf) dan polisemi (isytirak lafzi). Peneliti terdorong
memilih topik ini karena: (1) At-tadhad merupakan fenomena linguistik yang
diperdebatkan klasik dan modern, namun memiliki karakteristik kuat yang
menunjukkan kekayaan bahasa Arab; (2) pentingnya memahami hadis Nabi secara
tepat, mengingat sunnah harus dijalankan; (3) penelitian ini menjadi sarana penting
dalam memahami teks hadis dan menerapkannya secara benar.Peneliti yakin
bahwa penelitian ini memenuhi kebutuhan individu untuk mengetahui makna
yang lebih tepat, terutama dari makna yang beragam pada lafadz yang berlawanan
kata (at-tadhad) sehingga peneliti melaksanakan penelitian dengan judul “Lafadz at-
Tadhad (antonim) dalam Kitab Sahih Al-Bukhari dan Pengaruhnya Terhadap
Makna”.

7 Muhammad ‘Amir Muhammad, “Zahirat Al-Tadadd Fi Mu‘jam Matn Al-Lughah: Dirasah
Fi Al-Taghyir Al-Dalali,” 2020, 282-300.
8 Tijani Umar, Bayna Mafhium al-Tadadd wa al-Tibaq ‘inda al-Lughawiyyin wa al-
Balaghiyyin, Majallat al-Dirasat al-Lughawiyyah, no.11, Desember 2014 M, hlm. 23.
159

Tama, Fachiroh, Anjani Lafadz At-Tadadd (Antonim)



DIRASAT: Journal of Islamic Studies Vol 1, No.1, Juni 2025

PEMBAHASAN
Pengertian Antonim (at-tadhad)

Definisi Antonim (at-tadhad) Secara Epitimologis: Dalam bahasa, antonim (at-
tadhad) diartikan sebagai lawan atau setara, dan jamaknya adalah "siu=¥" (al-

adhdad).? Dasar dari istilah tersebut adalah "sLas" (fadhad) yang berarti berlawanan.

Dalam Kamus Bahasa Arab Kontemporer, antonim (at-tadhad) diartikan sebagai
sebuah kata yang memiliki dua makna yang berlawanan, seperti makna "Js."

(mawla) yang bisa berarti "tuan" dan "hamba", serta dua kata yang menunjukkan
makna yang berlawanan, seperti "putih" dan "hitam".10
Istilah Antonim juga berasal dari bahasa Yunani kuno, yaitu onoma yang

berarti “nama” dan anti berarti “melawan”. Antonim menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia diartikan sebagai kata yang berlawanan makna dengan kata lain,
contohnya kata pandai berlawanan dengan kata bodoh.
Taufiqurrahman mendefinisikan antonim sebagai :

Baliate ¥ LY ST (nialS 5929 (e Bylie g0 aliadll

“Antonim adalah dua buah kata atau lebih yang maknanya dianggap
berlawanan. Disebut dianggap karena sifat berlawanan dari dua kata yang
berantonim ini sangat relatif ”. 11

Oleh karena itu, antonim (at-tadadd) adalah ketika satu lafadz yang memiliki
dua makna yang berlawanan, dan dua lafadz yang memiliki makna yang saling
bertentangan. Meskipun demikian, terdapat berbagai pengertian antonim (at-
tadhad) yang perlu kita bedakan secara jelas.

Definisi Antonim (at-tadadd) Secara Terminologis: Setelah membahas definisi
antonim (at-tadhad) secara epistimologi, kita akan membahas definisi antonim (at-
tadhad) secara terminologis. Definisi ini berasal dari para ahli bahasa, baik yang
klasik maupun yang modern yang telah memperhatikan adanya antonim (at-
tadhad), di antaranya, pertama Menurut Qatrub (w. 206 H) mendefinisikan antonim
(at-tadhad) sebagai satu kata yang memiliki dua makna atau lebih yang saling
bertentangan, seperti kata "' (ummatan) yang memiliki dua makna, yaitu
"kelompok" dan "individu".

° Ahmad bin Muhammad bin Ali Al-Fayami, Al-Misbah Al-Munir Fi Gharib Al-Sharh Al-Kabir
(Bayrat: Al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, 2011).

10 Ahmad Mukhtar Umar, “Mu’jam Al-Lughah Al-Arabiyah Muasirah” (Qahirah: Alam al-
Kutub, 2008).

11 Joko Widodo, “Implementasi Metode Tadhadh ( Antonim ) Dalam Pemerolehan Kosakata
Bahasa Arab Melalui Hiwar Berbahasa Arab,” Nusantara: Jurnal Pendidikan Indonesia 3, no. 2 (2023):
409-24.
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Abu Hatim al-Sijistani (w. 255 H) menjelaskan dalam bukunya "Jx=Y" (al-
Adhdad) menyatakan bahwa antonim (at-tadhad) merupakan salah satu jenis kata
dalam bahasa Arab, yang berarti bahwa satu kata dapat menunjukkan dua makna
yang berbeda dan saling bertentangan, sehingga setiap kata menunjukkan makna
yang terkandung di dalamnya dan memperjelas tafsirnya. Sedangkan Menurut
Ahmad Mukhtar dalam bukunya "a¥al o' (ilmu dilalah atau semantik)
mendefinisikan antonim (at-tadhad) sebagai kata yang digunakan dalam dua makna
yang saling bertentangan, di mana setiap kata menunjukkan makna yang
terkandung di dalamnya dan memperjelas tafsirnya. Mustafa Sadiq al-Rafi‘i juga
menjelaskan dalam bukunya "Sejarah Sastra Arab" mendefinisikan antonim (at-
tadhad) sebagai penggunaan satu kata untuk dua makna yang saling bertentangan.

Sibawayh (w. 170 H) menyatakan bahwa sebagian ucapan Arab memiliki
dua lafal yang serupa namun maknanya berbeda. Pernyataan ini menjadi dasar
dimasukkannya konsep musytarak lafdhi dan tadhad, meskipun ia tidak
menyebutnya secara langsung. Al-Khalil bin Ahmad (w. 175 H) menganggap kata
"syi'b" sebagai keajaiban bahasa karena memiliki makna berlawanan: perpecahan
dan persatuan, dan ia mengakui keberadaannya dalam puisi. Al-Mubarrad (w. 285
H) menyebutkan dalam bukunya bahwa persamaan lafal dengan makna berbeda,
termasuk makna yang saling bertentangan seperti "jalil", "al-jawn", "gawiyy", dan
"raja’", adalah hal umum dalam bahasa Arab.

Ibn Sidah (Abu al-Hasan Ali bin Ismail, wafat 458 H): Ia memperhatikan
masalah tadhad dan menulis bab khusus dalam kitabnya "Al-Mukhasas". Dalam
pengantar untuk bab ini ia berkata: "Saya mempersembahkan bab yang bermanfaat
dalam masalah ini berdasarkan apa yang disebutkan oleh Sibawayh di awal
kitabnya yang berkata: Ketahuilah bahwa sebagian dari ucapan mereka adalah
perbedaan dua lafal karena perbedaan makna, perbedaan dua lafal tetapi
maknanya satu, dan kesamaan dua lafal tetapi maknanya berbeda. Saya akan
menjelaskan semuanya bab demi bab, insyaAllah, dan saya akan berusaha untuk
menguraikan hal tersebut dengan penjelasan dari Abu Ali al-Farisi."

Pembahasan ini menguraikan pandangan beberapa ahli bahasa modern
terkait keberadaan tadhad dalam bahasa Arab, baik yang menyatakan jumlahnya
banyak maupun sedikit. Urutan tokoh disusun berdasarkan tingkat dukungan
mereka terhadap tadhad, bukan secara kronologis, agar terlihat kesamaan dan
perbedaan pandangan. Abdul Wahid Hasan al-Syaikh dalam Hubungan Semantik
dan Warisan Retorika Arab menyebut tadhad sebagai hubungan semantik penting
yang berkaitan erat dengan retorika Arab, terutama dalam nuktah balaghiyyah
para penyair.
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Ibrahim al-Samarrai dalam Perkembangan Bahasa Historis menilai tadhad
sebagai hasil perkembangan makna dan penggunaan, sehingga termasuk dalam
kajian semantik historis. Shubhi al-Salih menyatakan bahwa meskipun tadhad
sedikit, ia memperkaya bahasa Arab karena kemampuannya mengakomodasi
makna yang saling berlawanan. Ahmad Abdul Rahman Hamad menegaskan
bahwa tadhad memang ada, meski terbatas, dan tidak merusak bahasa jika
digunakan karena kebutuhan yang nyata, bukan sekadar kebanggaan bahasa.

Guru Abu Ali al-Farisi Ibn Sidah mengutip dari Abu Ali al-Farisi bahwa
beliau berkata: "Ada salah satu guru kami yang menolak adanya kata-kata yang
memiliki makna bertentangan seperti yang dikemukakan oleh para ahli bahasa,
yaitu bahwa sebuah kata bisa memiliki makna yang bertentangan."

Tsa’lab, yaitu Abu Abbas Ahmad bin Yahya (w. 291 H) menambahkan dalam
"Sharh Adab al-Katib" karya al-Jawaliqi (w. 539 H), disebutkan bahwa: "Para ahli
bahasa yang teliti menolak adanya kata-kata yang bertentangan dan menolaknya.
Abu Abbas Ahmad bin Yahya berkata: 'Tidak ada kata yang bertentangan dalam
bahasa Arab, karena jika ada kata yang bertentangan, maka akan sulit, karena tidak
mungkin putih menjadi hitam, atau hitam menjadi putih. Meskipun kata-kata
dalam bahasa Arab berbeda, maknanya kembali pada satu asal. Misalnya, ‘jawn'
adalah hitam, dan jika sesuatu menjadi sangat putih sehingga menyilaukan mata,
maka terlihat seperti hitam. 'Penantian' dan 'penolong' karena keduanya adalah
bentuk teriakan. Bisa jadi kata 'mahd' dalam satu bahasa berarti '‘penetapan' dan
dalam bahasa lain berarti 'kecepatan'. Dan 'jallal' berarti besar dan kecil karena
sesuatu yang bertambah atau berkurang dalam jiwa, dan bisa jadi ini berasal dari
dua bahasa. 'Al-rawha' bisa berarti naik dan turun karena ini adalah tempat yang
kadang turun dan kadang naik, dan ini juga bisa berasal dari dua bahasa. 'Zhan'
bisa berarti keyakinan dan keraguan karena keraguan bisa hilang dan menjadi
keyakinan.”

Kemudian ada Ibn Darstawayh, yaitu Abdullah (w. 347 H) Dia dikenal
sebagai salah satu penolak utama terhadap adanya kata-kata bertentangan dalam
bahasa. Bukti penolakannya terhadap adanya kata-kata bertentangan dapat dilihat
dari ucapannya yang dikutip oleh al-Suyuti dari bukunya "Sharh al-Fasih", di mana
ia berkata: "An-Naw' adalah kenaikan dengan kesulitan dan berat, dan disebut juga
pada bintang yang terbit. Beberapa ahli bahasa mengatakan bahwa 'an-Naw' juga
berarti jatuh dan bahwa ini adalah kata-kata bertentangan. Kami telah menjelaskan
argumen mereka dalam buku kami tentang penolakan kata-kata bertentangan."Al-
Suyuti berkomentar: "Dari sini kita dapat memahami bahwa Ibn Darstawayh
adalah salah satu yang menolak kata-kata bertentangan dan dia memiliki tulisan
mengenai hal tersebut."

Orang-orang Syoubi Mereka yang disebut oleh Ibn al-Anbari sebagai
pengikut bidaah dan penyimpangan dari kaum Arab, menganggap adanya kata-
kata bertentangan dalam bahasa Arab sebagai bukti kekurangan kebijaksanaan dan
kurangnya kelancaran berbicara serta banyaknya kebingungan dalam komunikasi
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mereka. Argumen mereka dalam penolakan adalah bahwa nama mengungkapkan
makna yang ada di baliknya dan menjelaskan penafsirannya. Jika sebuah kata
memiliki dua makna yang berbeda, maka pendengar tidak tahu mana yang
dimaksud oleh pembicara. Abu Ali al-Qali (w. 356 H) menolak adanya kata-kata
bertentangan. Dalam bukunya "Al-Ma'ali" ia berkata: "Sariym (fajar) disebut
demikian karena ia terpisah dari malam, dan sariym (malam) juga terpisah dari
siang, dan ini tidak dianggap bertentangan. 'Nutfah' adalah air, baik sedikit
maupun banyak, dan ini bukanlah kata yang bertentangan." Di antara penolak
tadhad dalam bahasa Arab adalah Abd al-Fattah Badawi, yang menyatakan bahwa
kata-kata bertentangan bertentangan dengan sifat dasar bahasa, karena makna
yang saling berlawanan dalam satu kata menyulitkan pemahaman. Ia menilai
ketergantungan pada konteks justru menunjukkan lemahnya sifat bahasa itu
sendiri.

Ahmad Na’'im al-Kurain juga termasuk penolak kontemporer tadhad,
sependapat dengan Ibn Darstawayh bahwa fenomena ini menimbulkan
kebingungan makna. Ia mengkritik pandangan Subhi al-Salih yang menyebut
tadhad sebagai ciri fleksibilitas bahasa, dengan menyatakan bahwa kontradiksi
dalam satu kata justru menambah hambatan semantik, bukan kelebihan. Mayoritas
para ahli bahasa Arab berpendapat bahwa terdapat dua jenis tadhad dalam bahasa
Arab: yang pertama, antara dua kata yang berbeda baik lafadz dan juga makna,
seperti: besar berlawanan dengan kecil. Yang kedua, di mana satu kata
menunjukkan makna dan kebalikannya, seperti: "o&l" yang berarti keyakinan dan
keraguan. Para ahli bahasa mempertahankan pandangan mereka tentang tadhad,
baik itu untuk mendukung maupun membantah. Peneliti berpendapat bahwa
konsep tadhad, seperti yang kita ketahui saat ini, lebih tepat jika dua kata itu
menunjukkan makna yang bertentangan atau berlawanan, karena ini lebih mudah
dalam pemahamannya dan juga menghindari kebingungan. Akan tetapi kedua ahli
bahasa baik yang klasik maupun modern sepakat bahwasanya tadhad merupakan
bagian dari keunikan bahasa yang menunjukkan fleksibilitas serta kekayaan bahasa
Arab.

Pengertian Epistimologi: istilah "hadis" digunakan untuk merujuk pada

"kebalikan dari yang lama".12 Para ulama berbeda pendapat dalam mendefinisikan
hadis secara terminologis, dan peneliti akan menyebutkan beberapa definisi
kemudian memilih yang dianggap paling sesuai. Menurut Ibn Hajar: Dalam
pandangan syariat, hadis adalah apa yang datangnya dari Nabi Muhammad
SAW.B Al-Khatib: menjelaskan bahwa Hadis mencakup lebih dari sekadar ucapan
Nabi Muhammad SAW, meliputi juga ucapan para sahabat, tabi'in, serta tindakan

12 Jbn Manzur, Lisan Al-‘Arab (Bayrat: Dar Sadir, 1955).
13 Ibn Hajar Al-‘Asqalani, Fath Al-Bari Fi Sharh Al-Bukhari (Riyadh: Dar-salam, 1996).
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dan persetujuan mereka.'* Syekh al-Islam :menambahkan bahwa Menurut para
ahli, berita (khabar) dalam ilmu hadis adalah sinonim dari hadis, dan keduanya
mencakup hadis yang maqgbul (diterima), maufuq (dihentikan), dan magqtu'
(terputus). Definisi yang dipilih: ialah Hadis dapat didefinisikan menurut Ibn Hajar
sebagai apa yang datangnya dari Nabi Muhammad SAW baik berupa ucapan,
tindakan, penetapan, atau sifat. Definisi dari jenis ucapan adalah jenis hadis yang
paling umum. Contohnya adalah apa yang diriwayatkan dari Umar bin Khattab
bahwa Rasulullah SAW bersabda: "Sesungguhnya amal itu tergantung pada niat
dan setiap orang akan mendapatkan sesuai dengan apa yang diniatkan." Sedangkan
tindakan ialah tindakan yang merujuk pada perbuatan Rasulullah SAW yang
diriwayatkan oleh para sahabat, seperti tata cara shalat. Dalam Sahih Bukhari,
disebutkan: "Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Kuthayni, ia
berkata: Telah menceritakan kepada kami Abdul Wahhab, ia berkata: Telah
menceritakan kepada kami dari Ayyub Qallabah, ia berkata: Telah menceritakan
kepada kami Malik: 'Rasulullah SAW bersabda: "..Shalatlah seperti kalian
melihatku shalat..."" selanjutnya adalah penetapan, ini adalah apa yang ditetapkan
oleh Rasulullah SAW dari perbuatan atau ucapan beberapa sahabat di hadapannya,
yang tidak beliau nafikan dengan diam atau menyetujui dengan menunjukkan
persetujuannya. Kemudian yang terakhir adalah sifat, yang dimaksud dengan sifat
adalah hal yang merujuk pada deskripsi fisik Rasulullah SAW yang diriwayatkan
oleh al-Bara” mengenai sifat-sifat beliau, seperti: "Rasulullah SAW adalah orang
yang paling tampan wajahnya dan paling baik akhlaknya, tidak terlalu tinggi dan
tidak pula terlalu pendek."15

Yang pertama adalah Hadis Sahih yaitu hadis yang sanadnya bersambung
dengan perawi yang adil dan dhabit (kuat hafalannya), tanpa adanya syadz
(penyimpangan) atau illat (cacat). Dari definisi ini, dapat diketahui bahwa syarat
hadis sahih ada lima, yaitu: bersambung sanadnya, keadilan perawi, kekuatan
hafalan perawi secara sempurna, tidak adanya syadz, dan tidak ada illat.’® Yang
kedua ialah Hadis Hasan, Hadis Hasan adalah hadis yang sanadnya bersambung
dengan perawi yang adil, namun sedikit berkurang hafalannya, dari perawi yang
sejenis hingga akhir sanad, tanpa adanya syadz atau illat.'” Dan yang terakhir
adalah Hadis Dhaif, hadis dhaif adalah hadis yang tidak memenuhi kriteria hadis
hasan, yaitu tidak terpenuhinya semua atau sebagian syarat penerimaan hadis, baik

14 Muhammad ‘Ajjaj Al-Khatib, “As-Sunnah Qabla at-Tadwin” (Bayrat: Dar al-Fikr, 1993).
15 Al-Bukhari, Sahth Al-Bukhari (Bayrut: Dar al-Fikr, 1996).
16 Mahmud At-Tahhan, Taisir Mustalah Al-Hadith (Riyadh: Maktabah Al-Ma’arif, 1994).
17 Mahmud At-Tahan, Taisir Musthalah Al-Hadits, hlm. 36.
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karena hilangnya salah satu syarat sahih atau hasan, yaitu keadilan perawi,
kekuatan hafalan perawi, sambungan sanad, atau terhindar dari syadz dan illat.8

Biografi al-Bukhari

Nama lengkapnya adalah Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari
al-Ju’fi. Julukan al-Ju’'fi disematkan karena kakek buyutnya, al-Mughira, memeluk
Islam melalui bimbingan Yaman al-Bukhari dari suku Ju'fi. Imam al-Bukhari lahir
di kota Bukhara pada hari Jumat, 13 Syawal 194 H. Sebutan al-Bukhari merujuk
pada asal kota kelahirannya, Bukhara, yang dikenal sebagai pusat keilmuan. Ia
wafat pada malam Idul Fitri setelah shalat Isya, dan dimakamkan keesokan
harinya, 1 Syawal 256 H. Usianya saat wafat adalah 62 tahun kurang 13 hari.

Perjalanan ilmiah al-Bukhari termasuk pengambilan ilmu dari guru,
meriwayatkan hadis, dan menghadiri majelis ilmu. Perjalanan ilmiahnya sudah
dimulai saat ia berhaji bersama ibu dan saudaranya pada tahun 210 H, ketika ia
berusia enam belas tahun. Setelah berhaji, ia menimba ilmu dari para ulama di
Mekkah dan Madinah, menjadikan dua tanah suci sebagai titik awal pencarian
ilmunya. la menetap di sana selama enam tahun sebelum melanjutkan
perjalanannya ke berbagai wilayah untuk memperdalam ilmu dan meriwayatkan
hadis. Wilayah dan kota-kota yang dikunjungi al-Bukhari dalam perjalanan
ilmiahnya meliputi: Mekkah, Madinah, Baghdad, Wasit, Basrah, Kufah, Damaskus,
Homs, Qaisariyah, Asqalan, Khurasan, Nisapur, Marw, Herat, Bukhara, Mesir, dan
lainnya.l® Al-Bukhari mempelajari ilmu dan hadis dari banyak guru yang telah
disebutkan dalam biografinya, diantaranya: Abdullah bin Muhammad bin
Abdullah bin Ja'far bin Yaman al-Ju’'fi al-Musnadi (w. 229 H), Muhammad bin
Salam al-Baykandi (w. 225 H), Maki bin Ibrahim (w. 214 H), Abdan bin Utsman (w.
221 H), Ali bin al-Husain al-Shaqiq (w. 225 H), dan Sadakah bin al-Fadl (w. 223 H).
Ibrahim bin Musa (w. 209 H). Yahya bin Yahya (w. 234 H), Muhammad bin Isa al-
Tibba' (w. 224 H), Sariy bin al-Nu'man (w. 217 H), dan lainnya.20

Beberapa karya ilmiah Imam al-Bukhari adalah: "Al-Jami' al-Sahih," " Al-Adab
al-Mufrad," "Raf' al-Yadain fi al-Salat," "Al-Qira'ah Khalfa al-Imam," "Al-Tarikh al-

18 Hasan Muhammad Maqbili Al-Ahdal, Mustalah Al-Hadith Wa Rijaluh (Yordania: Jam'iyyat
al-Dirasat wa al-Buhath al-Islamiyyah, 1993).

19 Ibn Al-Mulaqqin, At-Tawdih Li Sharh Al-Jami® Al-Sahih (Doha, Qatar: Dar al-Falah, 2015).

20 Abu Bakar Kafi, Metode Imam Al-Bukhari dalam Menshahihkan dan Menganalisis Hadits
(Melalui Al-Jami” Ash-Shahih) (Beirut: Dar Ibn Hazm, 1422 H/2000 M), ed. 1, hlm. 45-46.
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Kabir," "Al-Tarikh al-Awsat," "Al-Tarikh al-Saghir," "Al-Du'afa' al-Saghir," "Al-
Musnad al-Kabir," " Al-Tafsir al-Kabir," "Al-Jami' al-Kabir" (yang berbeda dengan "Al-
Jami' al-Sahih"), "Khalg Af'al al-Ibad," "Al-Radd 'ala al-Jahmiyyah wa Ahl al-Ta'til,"
"Birr al-Walidayn," "Asami' al-Sahabah," " Al-Wahdan," " Al-Hibah," " Al-Mabsut," "Al-
'Ulal," "Al-Kunaa," "Al-Fawa'id," "Al-I'tiqad" atau "Sunnah," "Al-Sunan fi al-Figh,"
" Akhbar al-Sifat," " Qadhaya al-Sahabah wa al-Tabi'in," dan "Al-Ashribah.”

Tadhad dalam Hadist Sahih Bukhari
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KESIMPULAN

Berdasarkan Hasil Penelitian tentang lafadz-lafadz yang memiliki makna
berlawanan dalam kitab Shahih Bukhari dan pengaruhnya terhadap makna dengan
bantuan, taufik, dan ridha Allah, peneliti memperoleh beberapa hasil. Di antara
yang paling penting adalah sebagai berikut: Antonim (at-tadhad) secara epistimologi
berarti sesuatu yang serupa atau sepadan. Secara terminologi, terdapat beberapa
definisi menurut ahli Bahasa dulu maupun sekarang. Berdasarkan pandangan para
ahli bahasa Arab kuno mengenai konsep tadhad, mereka sepakat bahwa tadhad
adalah salah satu fenomena bahasa Arab yang berbeda dari bahasa lain di dunia.
Menurut mereka, tadhad adalah ketika satu kata memiliki dua makna yang
bertentangan. Fenomena ini hanya ditemukan dalam bahasa Arab. Konsep ini
berbeda dengan pemahaman tadhad yang dikenal saat ini, terutama di kalangan ahli
bahasa modern. Mereka menganggap bahwa tadhad adalah dua kata yang berbeda
(berlawanan) dalam makna, seperti kehidupan dan kematian, atau laki-laki dan
perempuan, atau lemah dan kuat. Selanjtnya adalah keutamaan Imam Bukhari
adalah seorang ulama besar yang menyusun kitab terkenal Al-Jami' Al-Sahih, dan
para ulama sepakat bahwa kitab ini adalah kitab paling sahih setelah Kitab Allah
(Al-Qur'an). Sedangkan Jumlah lafaz bertentangan dalam Shahih Bukhari,
khususnya dalam Kitab Shalat, ada 18. Di antaranya: 9 Kata Benda (Isim): ,ial|

241y (berdiam dan bepergian), siiss auls (luas dan sempit), slidy iz (duduk dan
berdiri), & j_,.IJ 9 ZgﬂJ.\ (timur dan barat), ’»Lils 4| (baik dan jahat), stals (25 (laki-laki
dan perempuan), ,illy il (surga dan neraka), diics5< (pagi dan sore), gdly Gl
(kanan dan kiri). 8 Kata Kerja (Fi'il): &5 Slxis (tertawa dan menangis), §33s o

(memakai dan melepas), g3iiis | 31_@_%4 (menghadap dan membelakangi), (wiis 30
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(bertambah dan berkurang), 755 (>3 (masuk dan keluar), 3459 cas; (berdiri dan
melewati), laiis (a8 (mengepal dan membuka), Ja>s asp (meletakkan dan
membawa). 1 Kata Partikel (Harf): z1;339 ":L;T (di depan dan di belakang).
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